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ABSTRAK 

 

Proses pengeringan sepatu basah masih menjadi kendala bagi banyak orang, 

terutama saat menggunakan metode pengeringan konvensional. Meski metode ini 

tergolong ekonomis, praktis, dan hemat ruang, waktu yang dibutuhkan relatif lama, 

yaitu 1 hingga 2 hari untuk mencapai tingkat kekeringan yang optimal. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat bantu penjemuran sepatu 

berbasis metode konvensional yang mampu mempercepat proses pengeringan. 

Pengembangan dan perancangan produk mengacu pada metode Karl T. Ulrich, 

yang meliputi tahapan perencanaan, pengembangan konsep, desain sistem tingkat 

tinggi, detail design, pengujian dan penyempurnaan, serta produksi awal. Proses 

pengembangan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, dengan luaran berupa 

prototype. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat bantu jemur sepatu ini mampu 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses pengeringan sepatu basah. 

 

Kata kunci: Karl T Ulrich, Alat Bantu, Sepatu, Pengeringan, Konvensional, Sepatu 

Basah 
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ABSTRACT 

 

The process of drying wet shoes is still a problem for many people, especially when 

using conventional drying methods. Although this method is considered 

economical, practical, and space-saving, it takes a relatively long time, namely 1 

to 2 days to achieve optimal dryness. Therefore, this research aims to develop a 

shoe drying aid based on the conventional method that is able to speed up the drying 

process. Product development and design refers to the Karl T. Ulrich method, 

which includes the stages of planning, concept development, high-level system 

design, detailed design, testing and refinement, and initial production. The 

development process is adjusted to user needs, with the output in the form of a 

prototype. The results showed that this shoe drying aid was able to increase 

efficiency and effectiveness in the process of drying wet shoes. 

 

Keywords: Karl T Ulrich, Assistive Devices, Shoes, Conventional Drying, Wet 

Shoes 
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IBAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari hari, masyarakat modern sering kali dihadapkan pada 

aktifitas yang padat, baik dalam konteks pekerjaan, pendidikan maupun olahraga. 

Kondisi kaki yang berkeringat merupakan masalah umum bagi banyak orang, 

terutama bagi mereka yang memiliki mobilitas tinggi. Keringat yang terperangkap 

dalam sepatu dapat menyebabkan lingkungan yang ideal bagi pertumbuhan bakteri 

dan jamur. Kesibukan yang tinggi membuat banyak orang kurang memperhatikan 

perawatan barang-barang pribadi khususnya sepatu. Oleh karena itu, penanganan 

yang tepat terhadap kesehatan sepatu sangatlah penting[1]. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan kepada masyarakat, 74,3% dari 70 

responden menyatakan bahwa cara masyarakat dalam mencuci sepatu yang 

memiliki bau kurang sedap yaitu dengan cara membasahkannya. Mencuci sepatu 

dengan cara membasahkannya masih menjadi pilihan untuk menghilangkan bakteri 

atau bau tidak sedap pada sepatu. 

 

Gambar I. 1 Hasil survey bagaimana cara mencuri sepatu yang baunya kurang 

sedap 

Jika sepatu tidak dikeringkan dengan baik, masalah bau tidak sedap dapat muncul 

kembali dan menciptakan siklus yang tidak diinginkan. Ada beberapa metode 

pengeringan sepatu, diantaranya ada metode dryer, spinner, sinar uv dan metode 

pengeringan konvensional atau mengeringkan di ruangan terbuka. Tetapi semua 

metode pengeringan sepatu memiliki kekurangan tersendiri. pertama, 
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menggunakan alat pengering (dryer) menawarkan kecepatan dan kemudahan untuk 

mengeringkan sepatu karena suhunya yang stabil dan tidak bergantung pada cuaca. 

Namun, ada beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Panas berlebih dari dryer 

dapat merusak material sepatu seperti kulit atau lem, bahkan menyebabkan risiko 

korslet listrik dan pengeringan yang tidak merata. Selain itu, penggunaan alat ini 

juga menambah biaya listrik dan tidak cocok untuk semua jenis sepatu. Kedua, 

metode pengeringan sepatu menggunakan spinner memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihannya adalah hemat waktu, tidak bergantung pada cuaca, dan 

pengeringan yang merata. Namun, metode ini memiliki beberapa kekurangan, yaitu 

risiko kerusakan sepatu akibat putaran sentrifugal yang sangat cepat, biaya awal 

yang mahal untuk membeli mesin spinner, serta konsumsi listrik yang cukup besar 

dan tidak hemat ruang. Ketiga, sinar UV Kelebihan utama dari metode ini adalah 

dapat membunuh bakteri penyebab bau tidak sedap dan relatif tidak merusak sepatu 

karena tidak menghasilkan panas berlebih. Selain itu, waktu pengeringannya sedikit 

lebih cepat daripada metode konvensional. Namun, metode ini juga memiliki 

beberapa kekurangan. Alat pengering UV umumnya memiliki harga yang mahal 

dan membutuhkan energi listrik. Bagian dalam sepatu sulit dijangkau oleh sinar 

UV, sehingga efektivitasnya terbatas. Selain itu, waktu pengeringannya tidak jauh 

berbeda dengan pengeringan konvensional dan tidak hemat ruang. Ada juga risiko 

korsleting yang perlu diwaspadai. Terakhir metode pengeringan konvensional atau 

membiarkan di ruangan terbuka. Berdasarkan survey kuesioner yang dilakukan 

bahwa pada saat ini masyarakat Indonesia masih menggunakan metode 

pengeringan konvensional atau mengering dengan membiarkan di udara terbuka 

atau dibawah sinar matahari langsung karena lebih ekonomis dan hemat ruang, 

tetapi metode pengeringan konvensional masih terdapat kekurangan.  

 

Gambar I. 2 Hasil survey bagaimana cara mencuci sepatu yang baunya kurang 

sedap 
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Menurut Dr. Tirta sebagai owner Shoes and Care mengatakan bahwa “menjemur 

sepatu di bawah sinar matahari langsung dapat merusak warna dan bahan sepatu, 

sedangkan menjemur di tempat yang lembap dapat menyebabkan sepatu menjadi 

bau dan tidak kering dengan sempurna” [2]. Metode pengeringan konvensional ini 

membutuhkan waktu relatif lebih lama. Metode pengeringan konvensional ini 

memerlukan waktu 1 hingga 2 hari untuk menjemur sepatu hingga kering karena 

air yang terperangkap di dalam sepatu menjadikan proses pengeringan sepatu 

membutuhkan waktu yang lebih lama [3]. Diatara kekurangan yang ada pada setiap 

metode pengeringan, metode pengeringan konvensional lah yang memiliki 

kekurangan paling minim karena kemungkinan kerusakan sepatu hanya terjadi 

karena terpapar sinar matahari langsung dan alasan yang sangat kuat masyarakat 

masih memilih metode konvensional karena lebih ekonomis, hemat ruang dan tidak 

membutuhkan perhatian yang lebih. Alat bantu jemur sepatu konvensional pada 

dasarnya sudah banyak beredar di pasaran, tetapi menurut pengamatan yang 

dilakukan, produk-produk existing tersebut masih belum menjadi solusi yang tepat 

karena waktu pengeringan yang relatif sama yaitu 1-2 hari hingga sepatu benar-

benar kering, masalah yang dialami juga oleh pengguna yaitu produk rentan patah 

karena tidak mampu menahan beban sepatu basah dan produk existing hanya 

berfokus pada efisiensi ruang. 
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Tabel I. 1 Contoh Produk Existing 

Contoh produk existing 

 

Gambar I. 3 produk existing 1 

 

Gambar I. 4 produk existing 3 

 

Gambar I. 5 produk existing 2 

 

Gambar I. 6 produk existing 4 

 

Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis hanya fokus untuk mengembangkan 

produk existing untuk metode pengeringan konvensional berupa alat bantu jemur 

sepatu konvensional yang diharapkan mampu mempercepat proses pengeringan 

tanpa harus terpapar sinar matahari langsung dan kuat menahan beban sepatu basah. 

Dalam proses perancangan ulang produk ini, menganalisis kebutuhan pelanggan 

dan mengkaji kekurangan-kekurangan pada produk existing akan menjadi langkah 

penting. Memahami kebutuhan dan preferensi pengguna akan sangat berharga 

dalam menciptakan design yang solutif dan fungsional. Feedback dari calon 
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pengguna dapat memberikan wawasan yang berguna untuk menyempurnakan 

produk. 

Dalam konteks desain, alat bantu jemur sepatu konvensional ini juga  akan 

mempertimbangkan aspek kemudahan dalam proses perakitan dan penggunaan. 

Pengguna diharapkan dapat dengan mudah mengoperasikan produk ini tanpa 

menggunakan alat bantu lainnya. Proses desain yang intuitif dan user-friendly yang 

akan mengacu pada metode perancangan Karl T Ulrich dan metode Design for 

Manufacture and Assembly (DFMA). 

Pengembangan dan perancangan produk alat bantu jemur sepatu konvensional 

diharapkan menjadi langkah yang tepat untuk mengatasi masalah yang dihadapi 

masyarakat dalam proses pengeringan sepatu. Dengan fitur-fitur inovatif yang 

dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas, produk ini diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan pengguna yang semakin kompleks. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah disampaikan, maka dapat 

dirumuskan suatu masalah yang akan dikaji sebagai berikut. 

1. Bagaimana kebutuhan konsumen akan alat bantu jemur sepatu konvensional 

yang dapat mempercepat proses pengeringan berdasarkan survey dan tinjauan 

produk existing? 

2. Bagaimana pengembangan produk alat bantu jemur sepatu konvensional 

berdasarkan kebutuhan konsumen? 

3. Bagaimana solusi rancangan produk alat bantu jemur sepatu konvensional 

berdasarkan customer needs dan memastikan dapat diproses manufaktur? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka 

dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya membahas metode pengeringan konvensional 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada pengembangan dan perancangan produk 

alat bantu jemur sepatu konvensional. 

3. Penelitian ini hanya berfokus pada pengeringan sepatu jenis sneakers. 

4. Kajian produk existing dilakukan dengan cara melakukan percobaan pada 
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masing-masing produk existing. 

5. Pengolahan data hasil wawancara dan kuesioner dilakukan menggunakan 

House of Quality (HoQ). 

6. Penelitian ini berfokus pada analisis proses manufaktur dan tidak mencakup 

perancangan cetakan (mold) 

1.4 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan data analisis kebutuhan pelanggan berdasarkan hasil wawancara, 

kuesioner dan tinjauan produk existing. 

2. Mengembangkan produk alat bantu jemur sepatu konvensional berdasarkan 

kebutuhan pelanggan dengan luaran prototype. 

3. Menghasilkan solusi rancangan produk alat bantu jemur sepatu konvensional 

berdasarkan kebutuhan pelanggan dan dapat diproses manufaktur. 

4. Mengetahui material yang digunakan produk alat bantu jemur sepatu 

konvensional. 

5. Menghasilkan analisis kekuatan rancangan produk alat bantu jemur sepatu 

konvensional 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai alat bantu jemur sepatu konvensional, meningkatkan 

rasa empati terhadap apa yang sedang dibutuhkan oleh masyarakat dan 

meningkatkan skill inovatif dan kreatif. 

2. Bagi industri/manufaktur, menyediakan data dan informasi mengenai kebutuhan 

pasar terhadap produk alat bantu jemur sepatu, yang dapat menjadi dasar 

pengembangan produk inovatif. 

3. Bagi peneliti, Menambah ilmu pengetahuan di bidang desain produk, rekayasa 

manufaktur, dan analisis kebutuhan konsumen. 

4. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang terkait dengan 

pengembangan produk alat bantu, atau studi perilaku konsumen. 

5. Bagi Masyarakat, Secara tidak langsung, hasil penelitian ini dapat berkontribusi 
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pada peningkatan kualitas produk-produk yang beredar di pasaran, khususnya 

dalam kategori alat bantu jemur sepatu konvensional. 

1.5 Bentuk Tugas Akhir 

Bentuk tugas akhir yang dilakukan penulis adalah Karya Tulis Ilmiah (KTI) yang 

berfokus pada pengembangan dan perancangan produk alat bantu jemur sepatu 

konvensional. Penulisan ini mencakup penjelasan mendalam mengenai 

pengembangan dan perancangan produk tersebut dengan mengacu pada metodologi 

Karl T Ulrich. Luaran dari penelitian ini meliputi draft akhir KTI serta hasil 

pengembangan dan rancangan produk alat bantu jemur sepatu berupa prototype. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai 

berikut:  

BAB I PENDAHULUAN, berisikan uraian mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, skematik rancangan, bentuk tugas 

akhir serta sistematika penulisan dari penelitian yang dilakukan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisikan berbagai teori pendukung dalam 

memecahkan rumusan masalah pada penelitian yang didasarkan pada hasil studi 

literatur.  

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisikan diagram alir, 

uraian rinci dari proses penyelesaian masalah dan rancangan konsep.  

BAB IV JADWAL KEGIATAN, berisikan rencana anggaran biaya (RAB) dan 

timeline rencana penyusunan TA dalam waktu 1 (satu) semester. 

 


